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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
-« Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
) Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra r er
) Zai z zet




" Sin S es
o Syin sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di
bawah)
U= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di
atas)
¢ Gain g ge
s Fa f ef
) Qaf q ki
B Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
) Nun n en
P Wau W we
A Ha h ha
3 Hamzah ‘ apostrof
T Ya y ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
P Dammah u u

2. Vokal Rangkap Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya
berupa gabungan huruf sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya ai adanu
b Fathah dan au adanu

wau

Contoh :

- <X kaifa

- Jdss  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya i I dan garis di
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atas

s Dammah dan wau i u dan garis di
atas
Contoh :
- J&  qala
- J5&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh :
- Jak¥4z3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 8)3ulalaadl  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- 4alh  talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J% Nazzala
- 53 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah Kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- JAN  ar-rajulu
: A&y al-galamu
- Guaddl  asy-syamsu
- Sl al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- ME  ta’khuzu

- {4 syai’un

= ¢34 an-nau’u

= & inna

H. Penulisan

Kata Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:



- GR350 A 3gd & &3 Wa innallaha fahuwa khair ar-

raziqin/
Wa innallaha fahuwa khairurrazigin

- Wlujas Wi jaa 4 ae  Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- GMabicy4 sl Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- a3l paalll Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf Kkapital tidak dipergunakan.
Contoh:

S ESRT Allaahu gafiirun rahim
- e 5 A Lillahi al-amru  jamtan/Lillahil-amru
jamt an
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ABSTRAK

Farkhan Syahrul Mubarok. 2024. “Implementasi Pembelajaran Kitab
Ta’lim Al-Muta’allim dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan” Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A.

Kata Kunci: Pembelajaran, Ta '/im Al-Muta "allim, Akhlak santri

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
implementasi pembelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim dalam
pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif, yang melibatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai sumber data. Subjek utama penelitian ini adalah
kiai, ustadz dan santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian
data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan, hormat menghormati
kepada guru sudah menjadi kewajiban para santri, tetapi dari semua itu,
sangat disayangkan masih ada santri yang tidak bisa menghormati
terhadap guru sorogan. di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan, para santri sudah banyak yang menerapkan akhlak dalam
memuliakan kitab tetapi terkait memuliakan kitab ada beberapa di
kamar-kamar santri yang meletakkan kitabnya dibawah barang atau
sesuatu seperti sepatu dan sandal yang diletakkan diatas lemari
kitabnya. di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah para santri
diajarkan selalu menghormati dan menyayangi sesama santri, akan
tetapi beberapa santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
terkadang tidak menghormati temannya, seperti mereka sering sekali
memanggil nama tidak sesuai dengan namanya, beberapa santri juga
terkadang memanggil temannya atau bahkan kakak kelas dengan
sebutan yang tidak pantas seperti bagong yang merupakan kata kasar
berasal dari bahasa sunda yang berarti babi hutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Funduq berasal dari bahasa Arab dan memiliki arti sebagai
penginapan sederhana (Hasbullah, 1999:40). Yang biasa kita kenal
dengan nama pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan
institusi pendidikan Islam yang berperan sebagai tempat untuk
mempelajari dan menyebarkan ajaran agama Islam. Melalui
pengembangan fungsi dan perannya, pesantren berusaha untuk
memperjuangkan visi dan misi agama, dengan harapan dapat
mengubah kondisi, situasi, dan tradisi masyarakat (Subhan, 2006:8).
Sedangkan pesantren menurut Zamakhsyari merupakan majlis atau
lembaga tradisional yang bertujuan untuk mempelajari, merenungi,
dan mengimplementasikan ajaran agama Islam, dengan penekanan
pada moral keagamaan sebagai panduan perilaku sehari-hari.
(Zamakhsyari, 1994:18)
Tujuan umum dari pondok pesantren sendiri yaitu mendidik
santri agar memiliki kepribadian yang baik dan berakhlakul
karimah, menjadikan santri untuk mengetahui dan ahli dalam
bidang agama serta mempu untuk mengamalkan ilmunya kepada
masyarakat (Subhan, 2006:8). Di pondok pesantren, yang
diberikan bukan hanya pengetahuan mengenai agama semata,
didalamnya menambahkan tentang bagaimana cara pengamalannya
dalam kehidupan sehari hari. Sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren Bab Il
Pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan dari pondok pesantren adalah :
a. Membentuk individu yang unggul di berbagai bidang yang
memahami dan mengamalkan nilai ajaran agamanya dan
menjadi ahli ilmu agama yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, berilmu, mandiri, tolong- menolong, seimbang, dan
moderat.

b. Membentuk pemahaman agama dan keberagamaan yang
moderat dan cinta tanah air serta membentuk perilaku yang
mendorong terciptanya kerukunan hidup beragama.



c. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang berdaya
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan warga negara dan
kesejahteraan sosial masyarakat. (UU Nomor 18 Tahun 2019,
Bab Il Pasal 3)

Ciri khas dari pondok pesantren salah satunya vyaitu
pengajaran kitab kuning. Kitab kuning menjadi salah satu tradisi
yang tidak akan bisa lepas dan selalu melekat pada pesantren.
Istilah kitab kuning menurut (Bruinessen, 1999:104). Kitab kuning,
atau yang dikenal sebagai "buku kuning" adalah nama yang
digunakan untuk merujuk pada buku teks dan karya referensi
berbahasa Arab yang dipelajari di pesantren Indonesia, Yyaitu
sekolah agama Islam. Sedangkan dalam istilah bahasa Arab disebut
dengan Al-Kutub Al-Sufra. Asal- usul istilah ini tidak sepenuhnya
jelas, tetapi kemungkinan merujuk pada warna dan kualitas kertas
dari cetakan massal Mesir yang murah. Kitab kuning adalah
warisan umat islam pada abad pertengahan yang masih dikenal
dan dikaji sampai sekarang ini khususnya di pondok pesantren.

Tidak bisa dipungkiri bahwa kitab klasik yang sering dikaji
diberbagai pesantren khususnya di indonesia adalah salah satu
karya terkenal dari ulama terkemuka adalah buku yang dikarang
oleh Syekh Az-Zarnuji yang berjudul Ta’Zzm Al-Muta’allim.
Karya Syekh Az-Zarnuji selalu dikenal sampai sekarang, yaitu
kitab Ta’/im Al-Muta’allim, kitab yang mengajarkan konsep-
konsep penting pembentukan dan pendidikan akhlak dalam
mencari ilmu, berbagai aspek diajarkan kepada para santri
dilingkungan pesantren secara mendalam tentang akhlak dan
tingkah laku mencari ilmu. Jadi, secara garis besarnya bahwa
kitab ini menerangkan dengan lengkap bagaimana pandangan
tentang etika atau adab dalam mencari ilmu yang dengan adab dan
akhlak bisa meraih keberkahan dan kemanfaatan yang didapat para
santri.

Kepentingan moralitas dalam pendidikan sangat ditekankan,
seperti yang tercermin dalam tujuan pendidikan nasional yang
dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
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tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab Il

Pasal 3 :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara Yyang demokratis serta
bertanggung jawab. (UU Nomor 20 Tahun 2003, Bab
Il Pasal 3)

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, pendidikan harus
mencakup sikap dan perilaku serta peningkatan pengetahuan. Hal
ini bertujuan untuk membina anak-anak yang bermoral lurus,
berilmu, dan bertagwa. Pendidikan moral harus menyertai
pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan nasional.

Dalam Islam, akhlak memiliki posisi yang istimewa, dan hal
ini didasarkan pada  prinsip  bahwa  Rasulullah ~ SAW
menjadikan  penyempurnaan akhlak sebagai tujuan utama
dalam menyampaikan ajaran Islam. Seperti yang tercantum
didalam QS. Al-Qalam 29: 4 :

e gt M 2l
Artinya: "Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti

yang agung.” QS. Al-Qalam 29:4 (Lajnah Pentashihan Al-
Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, 2011:451)

Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad
merupakan contoh seorang hamba dengan akhlak yang terpuji dan
memiliki tugas untuk membimbing umat manusia agar memiliki
akhlak yang mulia. Beliau adalah panutan bagi setiap muslim.

Dalil tentang akhlak juga tercantum dalam hadits riwayat
Baihaqi :



<0 E ~ A4 5 0 4 A
SIS )85 1Y R
Artinya : “Sesugguhnya aku diutus untuk

menyempurnakan akhilak” HR. Baihagi (Al-Baihagi Syu’ab
Al-Iman No 7609)

Dari hadits tersebut, dapat di simpulkan mencapai
kesempurnaan akhlak di perlukan proses pembentukan akhlak.
Selain itu, pembentukan akhlak juga di perlukan dalam diri
seorang anak. Karena akhlak adalah hasil dari usaha mendidik dan
melatih dengan tekun terhadap potensi rohani yang dimiliki oleh
manusia.

Namun, Saat ini terdapat indikasi kuat mengenai hilangnya
nilai-nilai luhur yang biasanya dimiliki oleh para santri, seperti
kesopanan, kesantunan, dan rasa hormat. Banyak pihak yang
khawatir akan kemerosotan moral ini, karena santri diharapkan
mampu membawa perubahan positif dalam  kehidupan
bermasyarakat, tetapi dalam lapangannya banyak para santri yang
pintar berteori saja, tetapi tidak bisa mengimplementasikan apa
yang mereka kaji, banyak santri yang kurangnya menghormati guru
seperti pada saat mengaji mereka lebih banyak bermain gadget,
kurangnya menghormati ilmudan kitab seperti melateakkan sesuatu
diatas kitabnya, kurangnya menghormati teman seperti memanggil
nama bukan nama aslinya bahkan dengan sebutan yang tidak
pantas seperti contoh Bagong/celeng. Hal ini cukup menjadikan
keprihatinan bersama. Di sinilah implementasi pembelajaran kitab
Ta’lim Al- Muta’allim, sangat diperlukan sebagai pijakan dalam
pembentukan akhlak santri, mengingat tujuan kitab Ta’/im Al-
Muta allim ini tidak lain adalah untuk terbentuknya akhlak dan
kepribadian yang baik.

Oleh karena itu, dengan yang sudah digambarkan di atas
peneliti sangat tertarik pada implementasi pembelajaran kitab
Ta’lim Al-Muta’allim dalam pembentukan akhlak santri yang
akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
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Pekalongan. Besic dari pesantren ini yaitu pondok pesantren salaf,
pesantren yang mempelajari dan mengkaji kitab- kitab klasik
(kuning), salah satu yang dipelajari dalam kajiannya yaitu
mempelajari kitab karya beliau Syekh Az-Zarnuji sebagai pijakan
dalam pembentukan akhlak santri, mengingat tujuan kitab Ta lim
Al-Muta’allim ini tidak lain adalah untuk terbentuknya akhlak dan
kepribadian yang baik.
Identifikasi Masalah

Saat ini terdapat indikasi kuat mengenai hilangnya nilai-nilai
luhur yang biasanya dimiliki oleh para santri, seperti kesopanan,
kesantunan, dan rasa hormat. Banyak pihak yang khawatir akan
kemerosotan moral ini, karena santri diharapkan mampu membawa
perubahan positif dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi dalam
lapangannya banyak para santri yang pintar berteori saja, tetapi
tidak bisa mengimplementasikan apa yang mereka kaji, banyak
santri yang kurangnya menghormati guru seperti pada saat mengaji
mereka lebih banyak bermain gadget, kurangnya menghormati
ilmu dan kitab seperti melateakkan sesuatu diatas kitabnya,
kurangnya menghormati teman seperti memanggil nama bukan
nama aslinya bahkan dengan sebutan yang tidak pantas seperti
contoh Bagong/celeng. Hal ini cukup menjadikan keprihatinan
bersama. Di sinilah implementasi pembelajaran kitab Ta’lim Al-
Muta allim, sangat diperlukan sebagai  pijakan dalam
pembentukan akhlak santri, mengingat tujuan kitab Ta’/im Al-
Muta allim ini tidak lain adalah untuk terbentuknya akhlak dan
kepribadian yang baik.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah tentang
implementasi pembelajaran dan pembentukan akhlak santri di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah terkait akhlak terhadap
guru, akhlak terhadap ilmu, akhlak bergaul dengan teman sebaya
yang ditinjau dari prespektif kitab Ta’lzm Al-Muta allim pada fasal
yang ke empat.
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1.4 Rumusan Masalah

1.5

1.6

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di

atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pembelajaran kitab Ta’/im Al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan?
Bagaimana akhlak santri di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan?

Bagaimana implementasi kitab Ta’lim Al-Muta’allim dalam
pembentukkan akhlak santri Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini mencakup hal-hal berikut:

1.

Menilai proses pembelajaran kitab Ta’/im Al-Muta’allim di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan.
Mengevaluasi tingkat akhlak yang dimiliki oleh santri di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan.

. Menganalisis implementasi kitab Ta’/zm Al-Muta allim dalam

membentuk akhlak belajar santri di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan.

Manfaat Penelitian

1.

Menjadi evaluasi bagi peneliti dan para santri agar senantiasa
memperbaiki segala kekurangan dalam implementasi kitab
Ta’lim Al-Muta’allim dalam pembentukan akhlak santri di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan.

. Sebagai instropeksi bagi para santri dan semua orang yang

membaca penelitian ini khususnya yang sedang menuntut ilmu
agar selalu berhati-hati baik dalam menjaga perilaku (akhlak)
maupun dalam mengimplementasikannya semua itu bertujuan
agar mendapatkan keberkahan dan kemanfaatan ilmu



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai implementasi
pembelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim dalam pembentukan
akhlak santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan.
1. Pembelajaran kitab 7a’lim Al-Muta’allim di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan
Dalam kajian kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah yang dibimbing oleh Ustadz
Abdurrouf tersebut dilaksanakan pada kelas dasar yang mana
sebagai bekal utama akhlak dan adab dalam mencari ilmu maka
diwajibkan untuk kelas ibtida’. Pembelajaran kitab Ta'lim Al-
Muta’allim di  Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan dilaksanakan setiap hari senin malam selasa di kelas
dengan menggunakan metode bandongan, dimana ustadz akan
membacakan kitab dan maknanya, dan para santri mengafsahi
kitabnya masing-masing dengan mendengarkan bacaan dari
ustadz, setelah ustadz membacakan maknanya, ustadz akan
menjelaskan apa yang terkandung dalam kitab tersebut.
Pembelajaran bukan hanya ketika pelaksanaan mengaji di kelas
tetapi para ustadz juga selalu memberikan pengajaran dengan
cara memberikan teladan dan akhlak yang baik bagi santri-
santrinya. Sehingga Output yang dihasilkan para santri dapat
meniru akhlak yang baik oleh para ustadz sesuai dengan
rancangan pembelajaran.
2. Akhlak santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan
Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah para santri
sudah bisa mengimplementasikan sikap tawadhu dan
menghormati seorang guru ketika guru berjalan tidak
mendahuluinya, tidak berjalan di depan seorang guru, akan
tetapi sangat disayangkan banyak para santri yang belum
menghormati guru sorogan di Pondok Pesantren Bustanul
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Mansuriyah. Para santri sudah bisa mengimplementasikan
memuliakan kitab seperti membawa kitab selalu merangkulnya
serta berusaha berwudlu ketika memegang kitab, ini merupakan
bentuk dalam memuliakan ilmu dan Kkitab, tetapi sangat
disayangkan ada santri yang belum bisa memuliakan kitab
seperti meletakkan sesuatu diatas kitab. Para santri di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah sebagian sudah bisa
menghormati teman seperti memanggil nama dengan sebutan
kang/mas ini merupakan bentuk memuliakan teman, akan tetapi
ada sebagian santri yang belum bisa menghormati temannya,
seperti memanggil nama tidak sesuai dengan nama aslinya. Para
santri di Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah selalu sabar
dalam menghadapi ujian. Ta’lim Al-Muta’allim menekankan
bahwa sabar bukan hanya tentang menunggu hasil, tetapi
tentang berjuang dengan tekun dan terus berusaha meskipun
menghadapi berbagai cobaan. Sikap sabar ini akan membentuk
karakter yang kuat, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan
menjadi landasan dalam meraih keberhasilan dalam menuntut
ilmu.

. Implementasi pembelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim
dalam pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Pekalongan :

a. Implementasi pembelajaran kitab 7a’lim Al-Muta’allim
dalam pembentukan akhlak santri dari aspek menghormati
guru, di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan,
hormat menghormati kepada guru sudah menjadi kewajiban
para santri, dengan selalu mematuhi apa yang dikatakan oleh
seorang guru, tidak berjalan di depan seorang guru, dan
selalu menunduk sebagai wujud keta’dziman para santri
kepada seorang guru, tetapi dari semua itu, sangat
disayangkan masih ada santri yang tidak bisa menghormati
terhadap guru sorogan.

b. Implementasi pembelajaran kitab 7a’lim Al-Muta’allim
dalam pembentukan akhlak santri dari aspek memuliakan
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kitab, di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan, para santri sudah banyak yang menerapkan
akhlak dalam memuliakan kitab seperti membawa kitab
dengan di dekap di dadanya, selalu meletakkan kitab diatas,
ketika ada kitab yang terjatuh langsung diciumnya, hal ini
merupakan bentuk memuliakan sebuah ilmu dan Kkitab,
kemudian para santri ketika mau berangkat mengaji mereka
tidak lupa untuk bersuci sebelum memegang dan
mempelajari kitabnya, tatapi terkadang ada santri juga yang
sudah batal wudhunya langsung berangkat mengaji. Terkait
memuliakan kitab ada beberapa di kamar-kamar santri yang
meletakkan kitabnya dibawah barang atau sesuatu seperti
sepatu dan sandal yang diletakkan diatas lemari kitabnya.

. Implementasi pembelajaran kitab 7a’lim Al-Muta’allim

dalam pembentukan akhlak santri dari aspek menghormati
teman, di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah para santri
diajarkan selalu menghormati dan menyayangi sesama santri,
setiap ba’da sholat seclalu diajarkan bersalam-salaman
terhadap sesama santri, dan para santri memanggil kakak
kelas dan orang yang lebih tua dengan sebutan “kang” atau
“mas”. semua itu merupakan bentuk penghormatan kepada
sesama teman dan orang yang lebih tua darinya, tetapi tidak
bisa dipungkiri bahwa peneliti menemukan beberapa santri di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah terkadang tidak
menghormati temannya, seperti mereka sering sekali
memanggil nama tidak sesuai dengan namanya, beberapa
santri juga terkadang memanggil temannya atau bahkan
kakak kelas dengan sebutan yang tidak pantas seperti bagong
yang merupakan kata kasar berasal dari bahasa sunda yang
berarti babi hutan.
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5.2 Saran
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian dan
dikaitkan dengan kesimpulan di atas, maka dapatlah diberikan
saran sebagai berikut:

1. Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah, peningkatan
kualitas pembelajaran kitab 7a’lim Al-Muta’allim dapat
dilakukan dengan menetapkan bahwa pembelajaran kitab 7a 'lim
Al-Muta allim menekankan pada pemahaman dan pengetahuan
serta keterampilan, dengan aspek kognitif diutamakan. Namun
proses pembelajaran Ta’'lim Al-Muta’allim lebih penting dari
apapun karena dapat membantu siswa dengan kecerdasan
majemuk mengembangkan akhlak dan karakternya dalam
jangka panjang.

2. Perhatian terhadap kelangsungan pendidikan sangatlah penting,
karena hubungan antara masyarakat dengan pondok pesantren
pada dasarnya sangat berperan dalam membentuk dan
mengembangkan pertumbuhan pribadi santri di lembaga
pendidikan tersebut. Selain itu, diharapkan bahwa para pendidik
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai
serta menjadi teladan yang baik bagi para santri.

3. Peran orang tua terhadap keberlangsungan moral dan akhlak
santri dimana orang tua harus mengenalkan kepada anak apa itu
pondok pesantren dan ilmu-ilmu keislaman, agar anak tidak ada
paksaan dalam mencari ilmu, para santri harus memiliki prinsip
dan pendirian bisa membedakan mana yang baik dan yang
buruk. Albert Bandura dalam teorinya walaupun individu
meniru perilaku dari lingkungan sekitarnya akan tetapi Albert
Bandura menganggap bahwa manusia juga memiliki
kemampuan untuk berpikir dan mengatur perilaku mereka
sendiri, sehingga mereka bukan sekadar menjadi objek yang
dipengaruhi oleh lingkungan.
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